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ABSTRAK 

Mengacu pada upaya pemerintah dalam meminimalkan terjadinya kecurangan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan serta menguji peran komitmen organisasi dalam memoderasi pengaruh sistem 

pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi sederhana dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan jumlah 

sampel sebanyak 85 Aparatur Sipil Negara pada Pemerintah Kota Yogyakarta. Pengumpulan 

data dilakukan pada bulan Maret–April 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Selain itu, 

komitmen organisasi mampu memperkuat pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

pencegahan kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem 

pengendalian internal dan semakin tinggi komitmen organisasi aparatur, maka upaya 

pencegahan kecurangan akan semakin efektif. Oleh karena itu, instansi pemerintah perlu 

meningkatkan kualitas pengendalian internal serta membangun komitmen organisasi yang 

kuat guna menciptakan tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan bebas dari 

kecurangan. 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Internal, Pencegahan Kecurangan, Komitmen Organisasi.
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Pendahuluan 

Kecurangan merupakan tindakan melawan hukum untuk memperoleh 

keuntungan pribadi ataupun finansial yang merugikan pihak lain (Christian and 

Veronica 2022), sehingga upaya pencegahan kecurangan menjadi kebutuhan yang 

sangat mendesak dalam setiap organisasi, terutama pada sektor publik dan 

pendidikan. Pentingnya penelitian mengenai pencegahan kecurangan didasarkan 

pada semakin meningkatnya praktik fraud di Indonesia yang terjadi secara sistematis 

dan berdampak luas terhadap keuangan, tata kelola, serta kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi. Pencegahan kecurangan melalui pengurangan peluang, penurunan 

tekanan, dan penghilangan rasionalisasi pelaku dinilai mampu menjadi penghambat 

utama terjadinya fraud, dengan indikator berupa kesadaran terhadap kecurangan, 

swakelola dan partisipasi, transparansi, akuntabilitas, ketertiban administrasi, 

pelaporan, serta saling percaya (Pratiwi and Handayani 2023). Fenomena kecurangan 

yang tidak hanya terjadi pada lembaga pemerintahan dalam bentuk korupsi, tetapi 

juga merambah Perguruan Tinggi melalui penyalahgunaan aset dan pengadaan 

barang maupun jasa yang tidak transparan, menunjukkan bahwa pengawasan dan 

pengendalian internal masih belum berjalan optimal (Putri et al. 2023). Kondisi 

tersebut menimbulkan kerugian negara, kebocoran anggaran, penurunan efektivitas 

penggunaan dana, serta kegagalan pencapaian akuntabilitas keuangan akibat 

orientasi penilaian kinerja yang lebih menekankan pada penyerapan anggaran 

dibandingkan kualitas hasil yang dicapai (Primastiwi, Wardani, and Hanisah 2020). 

Oleh karena itu, penelitian mengenai pencegahan kecurangan menjadi sangat penting 

dilakukan untuk menemukan faktor-faktor yang mampu meminimalkan terjadinya 

fraud, memperkuat sistem pengawasan organisasi, serta meningkatkan tata kelola 

yang transparan, akuntabel, dan berintegritas. 

Secara kumulatif pada periode 2004–2023, KPK paling banyak mengungkap 

kasus korupsi berupa penyuapan, gratifikasi, dan pengadaan barang/jasa, dengan 

mayoritas kasus terjadi pada pemerintah kabupaten/kota sebanyak 601 kasus, disusul 

474 kasus di kementerian/lembaga dan 196 kasus di pemerintah provinsi (Bawaslu 

and Sidenreng 2025). Tingginya jumlah kasus tersebut menunjukkan bahwa korupsi 

masih menjadi permasalahan serius yang terjadi secara luas pada berbagai tingkat 

institusi dan belum dapat dikendalikan secara optimal. Kondisi ini menjadikan 

penelitian mengenai pencegahan kecurangan dan korupsi sangat penting dilakukan 

karena praktik korupsi tidak hanya merugikan keuangan negara, tetapi juga 

menghambat efektivitas pembangunan, menurunkan kualitas pelayanan publik, serta 

melemahkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pemerintahan. Pantauan 

ICW juga menunjukkan peningkatan kasus korupsi sejak 2019–2023 yang 

mengakibatkan potensi kerugian negara mencapai Rp42,7 triliun pada tahun 2022 dan 

meskipun menurun menjadi Rp28,4 triliun pada tahun 2023, jumlah tersebut tetap 

mencerminkan besarnya dampak kerugian yang ditimbulkan akibat buruknya 

pengelolaan keuangan, rendahnya transparansi, serta lemahnya akuntabilitas dalam 
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pengelolaan anggaran. Selain terjadi pada sektor pemerintahan, korupsi juga 

ditemukan pada perusahaan swasta, seperti kasus Bank Century yang menyebabkan 

kerugian negara sebesar Rp689,39 miliar dan Rp6,76 triliun. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa praktik kecurangan dapat terjadi di berbagai sektor apabila 

sistem pengendalian dan pengawasan tidak berjalan secara efektif. Oleh karena itu, 

penelitian terkait pencegahan kecurangan menjadi sangat penting untuk menemukan 

faktor-faktor yang mampu memperkuat transparansi, meningkatkan akuntabilitas, 

meminimalkan peluang terjadinya fraud, serta mendukung terciptanya tata kelola 

organisasi yang bersih dan berintegritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Surya, 2024) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari ICW menunjukan kasus korupsi 

meningkat sejak 2019-2023, mengakibatkan potensi kerugian keuangan negara pada 

2022 sebesar 42,7 triliun, lalu  menurun pada tahun 2023 sebesar 28,4 triliun.Hal ini 

disebabkan karena buruknya pengelolaan keuangan negara. Pemerintah 

melaksanakan beragam upaya terhadap peningkatan transparansi serta akuntabilitas 

dalam pelaksanannya agar korupsi di lingkungan pemerintah dapat dicegah 

(Primastiwi and Tamansiswa 2021). 

Berdasarkan berbagai fenomena kecurangan yang terjadi, menerapkan sistem 

pengendalian internal yang efektif menjadi salah satu faktor utama dalam 

meminimalkan kecurangan, karena sistem ini berfungsi memberikan keyakinan 

memadai atas keandalan pelaporan keuangan, efisiensi operasional, serta kepatuhan 

terhadap regulasi (Putri, Kuntadi, and Pramukty 2023). Tidak efektifnya pengendalian 

internal menjadi kesempatan bagi karyawan berbuat penyimpangan yang merugikan 

organisasi, sehingga efektivitasnya menjadi sangat penting dalam pencegahan 

kecurangan (Lestari and Nurodin 2025). Berdasarkan teori Fraud Triangle, lemahnya 

pengendalian internal meningkatkan kesempatan melakukan kecurangan, sedangkan 

pengendalian yang kuat mampu mendeteksi dan mencegah tindakan seperti 

pencurian, penggelapan, dan penyalahgunaan aset, sekaligus memastikan keakuratan 
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informasi untuk mendukung tujuan strategis perusahaan (Christian et al. 2024).  

Penelitian terdahulu juga memperkuat hal ini; Nisak et al. (2017) menunjukkan 

perbaikan pengendalian internal mempengaruhi penurunan potensi kecurangan 

secara signifikan, dan temuan lain oleh Putri (2021), Romadaniati (2020), serta 

Megawati (2023) menemukan pengaruh positif pengendalian internal terhadap 

pencegahan kecurangan. Akan tetapi, Alfira & Christina (2023), Hakim (2022), serta 

Ayem & Kirana (2020) mengungkapkan hasil berbeda, dimana penelitian mereka 

mengungkapkan sistem pengendalian internal mempengaruhi pencegahan 

kecurangan secara negatif. 

Merujuk dari berbagai hasi temuan sebelumnya yang menunjukkan 

ketidakkonsistenan pencegahan kecurangan, diduga ada faktor lainnya yang 

mempengaruhi hasil tersebut. Faktor tersebut dapat menguatkan ataupun 

melemahkan hubungan posisi faktor lainnya. Salah satu faktor yang dianggap 

berpengaruh terhadap hubungan sistem pengendalian internal dalam pencegahan 

penipuan yaitu komitmen organisasi yang diartikan sebagai komitmen yang 

terbentuk oleh seluruh komponen individual dalam melaksanakan fungsi organisasi. 

Komitmen dapat tercapai jika seseorang dalam organisasi melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai wewenang dan fungsinya (Suci, et al 2020).  Selain sebagai 

variabel bebas, komitmen organisasi juga bertindak sebagai variabel moderasi. 

Dengan demikian, kebaruan dari temuan ini terletak pada penambahan komitmen 

organisasi sebagai variabel moderasi. 

Keberhasilan sistem pengendalian internal dalam upaya pencegahan 

kecurangan dapat didukung dengan komitmen organisasi (Dwiyanti, Wicaksono, and 

Ulum 2022). Komitmen organisasi mencerminkan kesatuan tekad seluruh anggota 

organisasi, dimulai dari manajemen puncak sampai pegawai di semua level (Putri et 

al.,2023).  Karyawan yang berkomitmen tinggi cenderung patuh terhadap aturan dan 

prosedur, menjaga integritas, serta mengutamakan kepentingan organisasi di atas 

kepentingan pribadi, sehingga mereka lebih terdorong untuk mencegah 

penyimpangan dan menjaga reputasi perusahaan. Tingginya komitmen karyawan 

berkaitan dengan rendahnya tingkat kecurangan karena rasa tanggung jawab dan 

kepatuhan yang kuat terhadap kebijakan yang diterapkan, sehingga sistem 

pengendalian internal dapat berjalan optimal dan menciptakan lingkungan kerja yang 

transparan dan akuntabel (Fitria et al., 2025). Dengan demikian, komitmen organisasi 

menjadi fondasi penting bagi penerapan kontrol yang disiplin dan konsisten, 

sekaligus menegaskan perlunya strategi pengelolaan sumber daya manusia yang 

meningkatkan loyalitas dan keterikatan karyawan untuk mendukung tata kelola yang 

baik dan pencegahan kecurangan dalam operasional perusahaan. Secara keseluruhan, 

keberhasilan penerapan sistem pengendalian internal dalam mencegah penipuan 

sangat dipengaruhi tingkat komitmen karyawan akan organisasi. Komitmen ini 

memungkinkan mereka berkontribusi lebih besar dalam menjaga integritas sistem dan 

menghindari tindakan yang dapat merugikan organisasi. Hal ini menggarisbawahi 
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pentingnya strategi manajemen SDM yang fokus pada peningkatan loyalitas dan 

keterlibatan karyawan untuk mendukung tata kelola yang baik dan efektif dalam 

mencegah penipuan di berbagai aspek operasional perusahaan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei yang 

dilakukan pada beberapa instansi pemerintahan di Kota Yogyakarta. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN), sedangkan objek penelitian 

berfokus pada variabel yang diteliti dalam lingkungan sektor publik. Penelitian 

dilaksanakan pada Maret hingga April 2024 dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria ASN 

yang telah bekerja di sektor publik selama kurang lebih satu tahun. Data penelitian 

diperoleh melalui penyebaran 90 kuesioner, dimana sebanyak 85 kuesioner kembali 

dan dapat diolah, sedangkan 5 kuesioner tidak kembali, sehingga tingkat respons 

penelitian mencapai 94%. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan analisis kuantitatif untuk menguji hubungan antar variabel penelitian. 

    Tabel 1 Distribusi Kuesioner 

Deskripsi Jumlah Kuesioner 

Kuesioner yang disebar 90 

Kuesioner yang tidak kembali 5 

Kuesioner yang digunakan 85 

Tingkat Respon = 85/90 x 100% 94% 

                    Sumber: Data primer, diolah, 2025 

 
 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

Uji Statistik Deskriptif 
 

         Tabel 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data primer, diolah, 2025 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Sistem Pengendalian Internal 85 16 25 21,09 2,212 

Pencegahan Kecurangan 85 18 25 21,84 2,101 

Komitmen Organisasi 85 45 80 64,15 7,569 
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Tabel tersebut memperlihatkan bahwa variabel sistem pengendalian internal 

dengan jumlah responden 85 memiliki nilai minimum 16 dan maximum 25, nilai 

rataan 21,09 dengan standar deviasi sebesar 2,212. Variabel pencegahan kecurangan 

dengan jumlah responden 85 memiliki nilai minimum 18 dan maximum 25, nilai rata-

rata 21,84 dengan standar deviasi sebesar 2,101. Variabel komitmen organisasi dengan 

jumlah responden 85 memiliki nilai minimum 45 dan maximum 80, nilai rata-rata 

64,15 dengan standar deviasi sebesar 7,569. 

 

Uji Hipotesis 1 

    

Tabel 6 Analisis Regresi 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Std Coeff 

βeta 

Sig. Result 

Β Std. Error 

Constant 2,541 1,844   ,000   

SPI (X) 0,502 0,061 0,528 ,000 diterim

a 

F-value    99,285    ,000  

R2 Square 0,708         

Adjusted R2 0,701         

            Sumber: Data primer, diolah, 2025 

Uji parsial bertujuan mengidentifikasi pengaruh variabel bebas yang diinput ke 

dalam model regresi secara individual terhadap variabel terikat. Maka dari itu, hasil 

yang didapat dari variabel sistem pengendalian internal berdampak parsial senilai 

0,000 < 0,005. 

Uji Hipotesis 2 

Tabel 7 Moderated Regression Analysis (MRA) 

Model 
Predicti

on Sign 

Unstandardized 

Coefficient 
Std. Coeff. 

Sig. 

β 
Std. 

Error 
Beta 

Regresi 1 

(Constant) 

X  

 

 

(+) 

 

2,541 

0,502 

 

1,378 

0,061 

 

 

0,528 

 

0,000 

0,000 

Regresi 2 

(Constant) 

X 

X*Z 

 

 

(+) 

(+) 

 

11,217 

0,090 

0,006 

 

1,308 

0,097 

0,001 

 

 

0,098 

0,758 

 

0,000 

0,356 

0,000 
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Hasil analisis diatas menunjukan interaksi antara variabel dependen (X) dan 

variabel moderator (Z) mempunyai koefisien 0,006 dengan nilai t 7,407 dan sig. 0,000 

yang menunjukan bahwa variabel Z berhasil memoderasi pengaruh variabel X 

terhadap Y signifikan secara statistik (sebab nilai sig < 0,05). Jadi, komitmen organisasi 

sebagai variabel moderasi berhasil memoderasi dampak sistem pengendalian internal 

terhadap pencegahan kecurangan. 

Pembahasan 

Pengaruh Sistem Pengaruh Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan 

dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang positif dan signifikan, di mana nilai 

koefisien beta sebesar 0,502 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik penerapan sistem pengendalian 

internal, maka semakin efektif upaya pencegahan kecurangan. Berdasarkan PP No. 60 

Tahun 2008, sistem pengendalian internal pemerintah tidak hanya menekankan pada 

aspek prosedural (hard control), tetapi juga pada soft control seperti etika, integritas, 

kejujuran, disiplin, kompetensi, dan komitmen. Fungsi sistem pengendalian internal 

meliputi identifikasi, analisis, evaluasi, serta dokumentasi informasi guna 

mendukung tercapainya tujuan organisasi (Ayem & Kusumasari, 2020). Dengan 

terlaksananya fungsi tersebut secara optimal, potensi kecurangan dapat diminimalkan 

melalui kegiatan pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan (Manfa, 2022). Temuan 

ini sejalan dengan teori reformasi birokrasi yang menekankan pentingnya perbaikan 

sistem secara menyeluruh dan terstruktur dalam penyelenggaraan pemerintahan 

(Wardani et al., 2021), di mana sistem pengendalian internal menjadi instrumen 

penting dalam mewujudkan good governance. Hasil penelitian ini juga konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (Dewi & Pusposari, 2025). 

Selain itu, berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden sebesar 52,94% 

menyatakan setuju bahwa sistem pengendalian internal memiliki peran krusial dalam 

pencegahan kecurangan, yang menunjukkan adanya kesadaran ASN terhadap 

pentingnya implementasi pengendalian internal yang efektif. 

Kebaruan  penelitian ini terletak pada pengembangan analisis sistem 

pengendalian internal yang tidak hanya dipahami sebagai mekanisme pengawasan 

formal berbasis hard control, seperti prosedur, pengendalian administrasi, dan 

kepatuhan organisasi, tetapi juga mengintegrasikan soft control berupa integritas, 

etika, kejujuran, disiplin, kompetensi, dan komitmen ASN dalam mencegah 

kecurangan. Penelitian ini menghadirkan pendekatan yang lebih komprehensif 

dibandingkan penelitian terdahulu karena menempatkan perilaku individu dan 

budaya organisasi sebagai bagian penting dari efektivitas pengendalian internal. 

Selain itu, penelitian ini mengaitkan sistem pengendalian internal dengan perspektif 

reformasi birokrasi sebagai kerangka konseptual dalam menjelaskan terciptanya tata 



Jambura Economic Education Journal                                     Volume 8. No. 3 Juli 2026 

Dewi Kusuma Wardani, Klaudius Getadismanto. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan…                      hlm. 834– 846 
 

841 
 

kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada good 

governance. Kebaruan lainnya terletak pada bukti empiris yang diperoleh dari 

berbagai instansi pemerintah daerah di Kota Yogyakarta, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai implementasi sistem pengendalian internal 

dalam sektor publik. Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan pencegahan 

kecurangan tidak hanya ditentukan oleh kuatnya sistem dan prosedur organisasi, 

tetapi juga oleh kesadaran moral, pemahaman, dan komitmen ASN dalam 

menjalankan sistem pengendalian internal secara efektif. Dengan demikian, penelitian 

ini menawarkan perspektif baru bahwa integrasi antara hard control, soft control, 

budaya organisasi, dan reformasi birokrasi menjadi faktor utama dalam menciptakan 

pencegahan fraud yang berkelanjutan dan mendukung terwujudnya good 

governance. 

Sistem Pengendalian Internal yang dimoderasi oleh Komitmen Organisasi 

terhadap Pencegahan Kecurangan  

Sistem pengendalian internal yang dimoderasi oleh komitmen organisasi 

terhadap pencegahan kecurangan dalam penelitian ini terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi interaksi sebesar 0,000 < 0,05 

serta koefisien interaksi (B = 0,006) yang bernilai positif. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat 

hubungan antara sistem pengendalian internal dan pencegahan kecurangan. Temuan 

ini menegaskan bahwa efektivitas sistem pengendalian internal tidak hanya 

ditentukan oleh kekuatan mekanisme formal (hard control), tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor perilaku (soft control), khususnya komitmen organisasi yang 

mencerminkan loyalitas, keterikatan emosional, rasa tanggung jawab, dan 

kepercayaan terhadap pimpinan (Hanifah, Kuntadi, dan Pramukty, 2023). ASN yang 

memiliki tingkat komitmen organisasi tinggi cenderung lebih memahami prosedur 

pengendalian, memiliki kepatuhan yang lebih baik terhadap kebijakan organisasi, 

serta mampu menjalankan fungsi pengawasan secara lebih efektif dalam mendeteksi 

potensi risiko dan celah kecurangan, sehingga integritas pelaksanaan pengendalian 

internal dapat terjaga dengan lebih optimal (Kristanti, Kuntadi, dan Pramukty, 2023). 

Secara teoretis, temuan ini konsisten dengan perspektif reformasi birokrasi yang 

menekankan pentingnya transformasi tata kelola pemerintahan yang transparan, 

adaptif, dan akuntabel melalui penguatan kapasitas sumber daya manusia dan 

komitmen organisasi (Supono dan Dewata, 2024), di mana keberhasilan reformasi 

birokrasi sangat dipengaruhi oleh loyalitas, integritas, dan tanggung jawab moral 

aparatur (Sulastri, 2025). Selain itu, hasil deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas 

responden sebesar 40,00% menyatakan sangat setuju bahwa komitmen organisasi 

memperkuat efektivitas sistem pengendalian internal dalam pencegahan kecurangan, 

sehingga mempertegas bahwa faktor perilaku memiliki peran determinan dalam 

mendukung efektivitas sistem formal organisasi. 
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual yang 

mengintegrasikan secara simultan sistem pengendalian internal, komitmen organisasi 

sebagai variabel moderasi, dimensi soft control, dan perspektif reformasi birokrasi 

dalam menjelaskan pencegahan kecurangan pada sektor publik daerah. Penelitian 

terdahulu umumnya hanya berfokus pada pengaruh langsung sistem pengendalian 

internal terhadap pencegahan kecurangan atau menempatkan komitmen organisasi 

sebagai variabel independen biasa, sehingga belum banyak penelitian yang secara 

khusus menguji bagaimana komitmen organisasi mampu memperkuat efektivitas 

sistem pengendalian internal dalam mencegah fraud. Penelitian ini menghadirkan 

perspektif baru bahwa keberhasilan pencegahan kecurangan bukan hanya ditentukan 

oleh keberadaan prosedur, aturan, dan mekanisme pengawasan formal, tetapi juga 

oleh kualitas loyalitas, keterikatan emosional, tanggung jawab moral, dan kesadaran 

ASN dalam menjalankan sistem tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa hubungan antara sistem pengendalian internal dan pencegahan 

kecurangan bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh faktor perilaku individu dalam 

organisasi. Kebaruan lainnya terletak pada penekanan bahwa komitmen organisasi 

berfungsi sebagai penguat efektivitas hard control melalui pembentukan budaya 

organisasi yang berintegritas, disiplin, dan antikecurangan. Artinya, sistem 

pengendalian internal akan bekerja lebih optimal apabila didukung oleh aparatur 

yang memiliki rasa memiliki terhadap organisasi dan kesadaran untuk menjaga 

tujuan organisasi secara kolektif. Selain memberikan kontribusi teoritis melalui 

integrasi konsep pengendalian internal dan reformasi birokrasi, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi empiris yang lebih komprehensif karena dilakukan pada 

berbagai instansi pemerintah daerah di Kota Yogyakarta, sehingga mampu 

memperluas bukti empiris mengenai pentingnya interaksi antara sistem formal dan 

faktor perilaku dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang efektif, transparan, 

akuntabel, dan berorientasi pada good governance. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan pada Pemerintah Kota Yogyakarta. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem pengendalian internal, maka 

semakin efektif upaya pencegahan kecurangan dalam organisasi. Selain itu, komitmen 

organisasi terbukti mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh sistem 

pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan. Artinya, keberhasilan sistem 

pengendalian internal dalam mencegah kecurangan akan semakin optimal apabila 

didukung oleh tingginya komitmen organisasi ASN, seperti loyalitas, tanggung jawab, 

integritas, serta kepatuhan terhadap aturan organisasi. Dengan demikian, seluruh 

hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima, sehingga rumusan masalah 
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mengenai pengaruh sistem pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan 

serta peran komitmen organisasi sebagai variabel moderasi telah terjawab. 

Saran 

Pemerintah Kota Yogyakarta disarankan untuk meningkatkan pengawasan 

pengendalian internal, memberikan hukuman yang tegas bagi pelaku kecurangan, 

serta melakukan upaya pencegahan melalui pengecekan berkala, evaluasi rutin, dan 

sosialisasi guna memperkuat komitmen aparatur dan mengurangi penyimpangan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan sampel yang lebih 

beragam dari berbagai daerah agar hasil lebih representatif, memadukan kuesioner 

dengan metode kualitatif seperti wawancara atau observasi untuk memperoleh data 

yang lebih mendalam, dan menambah variabel lainnya seperti budaya organisasi, 

kepemimpinan, ataupun sistem insentif agar analisis lebih komprehensif dan 

memberikan gambaran yang lebih holistik. 
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